
 
 

 

 

 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah 

dengan meningkatkan mutu pendidikan. Pendidikan bagi kehidupan manusia 

merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Pendidikan 

berfungsi untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia baik fisik, mental 

maupun spiritual. Mutu pendidikan haruslah ditingkatkan dengan cara 

memperbaiki pembelajaran yang lebih demokratis agar siswa lebih aktif dan 

mencapai prestasi yang baik, yang kemudian bekal ilmu tersebut dapat 

dipergunakan untuk mengembangkan potensinya. Menurut Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa : 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana aktif 

belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”. 

Di era perkembangan zaman yang semakin maju seperti saat ini, salah satu 

disiplin ilmu yang sangat perlu dikembangkan dalam pendidikan adalah IPS 

Terpadu. Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan suatu disiplin ilmu yang 
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mengajarkan kepada siswa agar lebih peka dalam mengenal dan memiliki 

kepedulian terhadap fenomena-fenomena sosial yang ada. Menurut (Soemantri, 

2001 : 103), “Pendidikan IPS adalah penyederhanaan adaptasi, seleksi, dan 

modifikasi dari disiplin akademis ilmu-ilmu sosial yang diorganisasikan dan 

disajikan secara ilmiah dan pedagogis-psikologis untuk tujuan institusional 

pendidikan dasar dan menengah dalam kerangka mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional yang berdasarkan Pancasila”. 

Tanpa adanya pendidikan sangat mustahil suatu kelompok dapat hidup 

berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera, dan bahagia. 

Sekolah merupakan bagian dari sistem pendidikan yang memiliki peran penting 

dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan yang di dalamnya berlangsung 

proses belajar mengajar yang merupakan kegiatan paling mendasar dalam 

pendidikan. Rendahnya mutu proses dan hasil belajar pembelajaran merupakan 

beberapa persoalan pendidikan yang dihadapi saat ini. Hal tersebut dikarenakan 

rendahnya dedikasi dan kreativitas para guru di dalam proses pembelajaran.  

Selama ini guru sering kali merancang dan melaksanakan pembelajaran tanpa 

memperhatikan pengetahuan awal yang merupakan prasyarat sebelum dilakukan 

kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, tidaklah mengherankan apabila 

pembelajaran menjadi tidak efektif karena adanya kebosanan dari pihak siswa, 

atau karena siswa belum mempunyai kesiapan untuk menerima pelajaran. 

Pembelajaran yang baik diperlukan perencanaan yang matang, pembuatan 

perangkat pembelajaran, pemilihan strategi, media, teknik, model pembelajaran, 

hingga evaluasi pembelajaran yang semua itu saling berkesinambungan. 
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Di era global, perkembangan teknologi telah menyentuh segala aspek pendidikan 

sehingga informasi lebih mudah diperoleh. “Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi semakin mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan 

hasil-hasil teknologi sebagai media pendidikan dalam proses belajar” (Arsyad 

2011:2). Perkembangan zaman menuntut guru untuk meningkatkan mutu 

pendidikan dengan melakukan perubahan pada proses pembelajaran agar siswa 

lebih mudah memahami materi pelajaran yang disampaikan, salah satunya dengan 

penggunaan media. 

Menurut Arsyad (2011:2-3) “Media adalah bagian yang tidak terpisahkan dari 

proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan 

tujuan pembelajaran di sekolah”. Media pembelajaran IPS Terpadu merupakan 

bagian yang penting dalam proses pembelajaran untuk mencapai keberhasilan 

siswa dan sekolah. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, maka diperlukan 

penekanan kepada guru bidang studi untuk memilih media yang sesuai dengan 

materi yang akan diajarkan. Melalui penggunaan media pembelajaran yang tepat, 

sesuai dengan kondisi umum siswa, ini akan lebih mudah untuk disampaikan 

kepada siswa dalam proses pembelajaran. Jika penggunaan media pembelajaran 

yang tidak tepat dengan topik pembahasan akan menjadi masalah dan 

menghambat guru itu sendiri maupun siswa yang belajar. 

Berdasarkan penelitian pendahuluan diketahui bahwa kemampuan guru dalam 

mengajar di SMP Kartikatama Metro belum optimal. Hal ini terlihat dari hasil 

wawancara terhadap beberapa responden yang menyatakan bahwa guru mata 

pelajaran IPS Terpadu kelas VIII kurang efektif dalam penggunaan media 

pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran secara konvensional dengan tidak 
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memperhatikan kemampuan awal siswa membuat siswa merasa jenuh pada saat 

belajar sehingga hasil belajar siswa tidak optimal. Penggunaan media oleh guru 

IPS Terpadu di SMP Kartikatama Metro masih tergolong rendah. Hal ini terlihat 

dari hanya beberapa guru yang menggunakan media belajar yang inovatif. 

Penggunaan media yang tidak bervariasi dapat menghambat siswa dalam 

mencerna materi yang disampaikan oleh guru. Secara otomatis hasil belajar 

siswapun akan kurang optimal atau tidak mencapai KKM yang telah ditetapkan 

oleh sekolah. Menurut Arsyad (2011:15) penggunaan media pembelajaran akan 

sangat membantu keefektifan proses pembelajaran, penyampaian pesan, dan isi 

pembelajaran pada saat itu. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMP Kartikatama Metro umumnya 

hasil belajar kurang optimal khususnya pada bidang studi IPS Terpadu, dengan 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) adalah 70. Sebagai ilustrasi disajikan data 

hasil mid semester ganjil 2013/2014 sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Mid Semester Ganjil Kelas VIII SMP Kartikatama Metro 

               Tahun Pelajaran 2013/2014 

 

No  Rentang Nilai Jumlah Siswa Presentase (%) 

1. 20 – 29 4 2,22% 

2. 30 – 39 16 8,89% 

3. 40 – 49 26 14,45% 

4. 50 – 59 48 26,67% 

5. 60 – 69 45 25% 

6. 70 – 79 33 18,33% 

7. 80 – 89 8 4,44% 

 Jumlah 180 100 

Sumber : Guru IPS Terpadu SMP Kartikatama Metro 

Berdasarkan tabel 1 maka dapat diketahui hasil belajar siswa dapat dikategorikan 

ke dalam kriteria tuntas dan belum tuntas belajar. Kriteria ketuntasan minimum 
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(KKM) adalah sebesar 70. Nilai KKM ini telah ditetapkan oleh guru mata 

pelajaran IPS Terpadu sesuai dengan penilaian guru terhadap kemampuan yang 

dimiliki siswa dan juga berdasarkan tingkat kesulitan mata pelajaran. Hasil belajar 

yang diperoleh siswa kelas VIII SMP Kartikatama dari 180 siswa yang mendapat 

nilai kurang dari 70 sebanyak 139 siswa atau sebesar 77,22%. Hal ini berarti 

sebagian besar siswa memiliki hasil belajar yang masih tergolong rendah.  

Menurut Djamarah (2006 : 128) “Apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang 

dari 65% dikuasai oleh siswa maka presentase keberhasilan siswa pada mata 

pelajaran tersebut tergolong rendah”. Rendahnya hasil belajar siswa ini diduga 

karena pembelajaran yang ditetapkan oleh guru didominasi oleh metode ceramah 

dan diselingi dengan tanya jawab serta media pembelajaran yang digunakan hanya 

papan tulis dan buku teks. Akibatnya peranan, minat, dan kebutuhan siswa masih 

kurang diperhatikan, sehingga siswa menjadi kurang aktif dan kurang memiliki 

kemauan untuk belajar. 

Sehubungan dengan hasil belajar siswa kelas VIII SMP Kartikatama Metro, 

keberhasilan proses belajar dibagi atas beberapa tingkatan. Menurut Djamarah dan 

Zain (2006:121) tingkat keberhasilan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Istimewa/Maksimal : Apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan itu 

                                          dapat dikuasai oleh siswa. 

2. Baik Sekali/Optimal : Apabila sebagian besar (76% s.d 99%) bahan 

   Pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa. 

3. Baik/Minimal : Apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 60% 

    s.d 75% saja dikuasai oleh siswa. 

      4.  Kurang : Apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari  

   60% dikuasai oleh siswa. 
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Tabel 2. Jumlah Siswa yang Memiliki Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

               Mata Pelajaran IPS Terpadu Kelas VIII SMP Kartikatama Metro 

               Tahun Pelajaran 2013/2014 

 

Standar Kelulusan Frekuensi Presentase (%) 

≥ 70 41 22,78 

< 70 139 77,22 

Jumlah 180 100 

Sumber : Guru IPS Terpadu SMP Kartikatama Metro 

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat hasil belajar yang diperoleh siswa kelas VIII 

SMP Kartikatama Metro dari 180 siswa yang mendapat nilai kurang dari 70 

sebanyak 139 siswa atau sebesar 77,22%. Siswa yang mendapatkan nilai lebih 

dari 70 sebanyak 41 siswa atau sebesar 22,78%. Hasil belajar siswa kelas VIII 

SMP Kartikatama Metro dapat dikategorikan bahwa hasil belajar siswa yang 

menguasai mata pelajaran IPS Terpadu tergolong rendah jika dibandingkan 

dengan siswa yang belum menguasai bahan pelajaran. 

Prestasi belajar yang dicapai seorang individu merupakan hasil interaksi antara 

berbagai faktor yang mempengaruhinya. Pengenalan terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar penting sekali artinya dalam rangka membantu 

murid dalam mencapai prestasi belajar yang sebaik-baiknya. Menurut Djamarah 

(2006 : 141) faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar meliputi: 

1. Faktor intern merupakan faktor-faktor yang berasal dari diri dalam siswa 

seperti kemampuan awal, kecerdasan, motivasi, disiplin dan minat. 

2. Faktor ektern merupakan faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa 

dapat berupa lingkungan, sarana dan prasarana belajar, dan guru, dimana 

faktor yang satu dengan yang lainnya saling mempengaruhi dan 

mendukung dalam pencapaian hasil belajar siswa yang optimal.  

 

Berdasarkan pemikiran di atas serta melihat hasil belajar siswa yang belum 

optimal, perlu upaya perubahan dalam proses pembelajaran untuk menciptakan 

suasana belajar yang aktif dan menyenangkan, sehingga pada akhirnya dapat 

http://belajarpsikologi.com/pengertian-prestasi-belajar/
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meningkatkan hasil belajar, yang dapat diatasi dengan penggunaan media dengan 

memperhatikan kemampuan awal siswa. Menurut Hamalik dalam Arsyad 

(2011:15) mengemukakan bahwa, “pemakaian media pembelajaran dalam proses 

belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat baru, 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa 

pengaruh psikologis terhadap siswa”. Media pendidikan sudah dirasakan secara 

signifikan manfaatnya di dalam dunia pendidikan. Media pendidikan dapat 

menjadi solusi untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Sehingga diharapkan guru 

dapat memanfaatkan media pembelajaran dalam proses pembelajaran di kelas. 

Dari beberapa media pembelajaran dalam penelitian ini menerapkan media ICT 

dan media grafis. 

Media ICT (Information and Communications Technology) atau TIK (Teknologi 

Informasi dan Komunikasi) adalah payung besar terminologi yang mencakup 

seluruh peralatan teknis untuk memproses dan menyampaikan informasi yang 

berupa teknologi. TIK mencakup dua aspek yaitu teknologi informasi dan 

teknologi komunikasi. Teknologi informasi  meliputi segala hal yang berkaitan 

dengan proses, penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi, dan pengelolaan 

informasi. Sedangkan teknologi komunikasi adalah segala sesuatu yang berkaitan 

dengan penggunaan alat bantu untuk memproses dan mentransfer data dari 

perangkat yang satu ke lainnya. Dengan adanya pembelajaran berbasis ICT 

peserta didik  yang mengalami kesulitan memahami materi pelajaran pada saat 

bertatap muka diberikan kesempatan untuk memanfaatkan materi pembelajaran 

elektronik yang memang secara khusus dirancang untuk mereka. Tujuannya agar 

peserta didik semakin mudah memahami materi pelajaran yang disajikan di kelas. 
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Media grafis adalah media visual yang menyajikan fakta, ide atau gagasan melalui 

penyajian kata-kata, kalimat, angka dan gambar/simbol grafis biasanya digunakan 

untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide, dan mengilustrasikan fakta-fakta 

sehingga menarik dan diingat orang. Media grafis termasuk media visual. Media 

grafis bertujuan untuk lebih menarik perhatian, memperjelas, mengilustrasikan 

atau menghiasi fakta yang mungkin cepat dilupakan atau diabaikan bila tidak 

digrafiskan. Media grafis juga berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber ke 

penerima pesan. Saluran yang dipakai menyangkut indera penglihatan. Pesan yang 

akan disampaikan dituangkan kedalam simbol-simbol komunikasi visual. 

Berdasarkan uraian tersebut, untuk meningkatkan hasil belajar IPS Terpadu siswa 

di SMP Kartikatama Metro, maka digunakanlah media ICT dan media grafis. 

Penggunaan kedua media tersebut dapat menunjukkan perbedaan hasil belajar IPS 

Terpadu siswa sehingga guru dapat menggunakan media yang tepat untuk 

meningkatkan hasil belajar IPS Terpadu. 

Setiap individu mempunyai kemampuan belajar yang tidak sama. Kemampuan 

awal siswa adalah kemampuan yang telah dimiliki oleh siswa sebelum proses 

pembelajaran berlangsung. Kemampuan awal (entry behavior) ini 

menggambarkan kesiapan siswa dalam menerima pelajaran yang akan 

disampaikan oleh guru. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, peneliti merasa 

tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Studi Perbandingan Hasil 

Belajar IPS Terpadu Menggunakan Media Pembelajaran ICT dan Media 

Pembelajaran Grafis dengan Memperhatikan Kemampuan Awal Pada Siswa 

Kelas VIII SMP Kartikatama Metro Tahun Pelajaran 2013/2014” 
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B. Identifikasi Masalah 

 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka permasalahan 

dalam penulisan ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Sebagian besar hasil belajar siswa belum mencapai kriteria ketuntasan 

minimum (KKM). 

2. Metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru kurang bervariasi. 

3. Minimnya pemanfaatan media dalam proses belajar mengajar. 

4. Partisipasi siswa secara aktif dalam proses pembelajaran masih sangat rendah. 

5. Guru tidak atau kurang memperhatikan kemampun awal yang dimiliki oleh 

siswa. 

 

C. Pembatasan Masalah 

 

 

Mengingat luasnya masalah di atas, maka dalam penelitian ini dibatasi pada 

perbandingan hasil belajar IPS Terpadu siswa yang dibelajarkan menggunakan 

media ICT dan siswa yang dibelajarkan menggunakan media grafis dengan 

memperhatikan kemampuan awal pada siswa kelas VIII di SMP Kartikatama 

Metro Tahun Pelajaran 2013/2014. 

 

D. Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah ada perbedaan hasil belajar IPS Terpadu siswa yang pembelajarannya 

menggunakan media ICT dengan media grafis? 
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2. Apakah hasil belajar IPS Terpadu yang pembelajarannya menggunakan media 

ICT lebih rendah dibandingkan dengan siswa yang diajarkan menggunakan 

media grafis pada siswa yang memiliki kemampuan awal rendah? 

3. Apakah hasil belajar IPS Terpadu yang pembelajarannya menggunakan media 

ICT lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajarkan menggunakan 

media grafis pada siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi? 

4. Apakah ada interaksi antara penggunaan media pembelajaran dengan 

kemampuan awal siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk mengetahui adakah perbedaan hasil belajar IPS Terpadu siswa yang 

pembelajarannya menggunakan media ICT dengan media grafis. 

2. Untuk mengetahui keefektifan media ICT dibandingkan dengan media grafis 

dalam pencapaian hasil belajar IPS Terpadu pada siswa yang memiliki 

kemampuan awal rendah.  

3. Untuk mengetahui keefektifan media ICT dibandingkan dengan media grafis 

dalam pencapaian hasil belajar IPS Terpadu pada siswa yang memiliki 

kemampuan awal tinggi.  

4. Untuk mengetahui interaksi antara penggunaan media pembelajaran dengan 

kemampuan awal siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu.  
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F. Kegunaan Penelitian 

 

 

Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Untuk melengkapi dan memperkaya khasanah keilmuan serta teori yang 

sudah diperoleh melalui penelitian sebelumnya. 

b. Menyajikan suatu wawasan khusus tentang penelitian yang menekankan 

pada penerapan media pembelajaran yang berbeda pada mata pelajaran IPS 

Terpadu. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan rujukan 

yang bermanfaat untuk perbaikan mutu pembelajaran. 

b. Bagi guru, sebagai bahan masukan dan sumbangan pemikiran tentang 

berbagai alternatif dalam menggunakan media pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar IPS Terpadu yang disesuaikan dengan 

kemampuan awal siswa. 

c. Bagi siswa, dapat memberikan nuansa baru dalam kegiatan belajar yang 

aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan serta sebagai pijakan 

untuk peningkatan hasil belajar. 

d. Bagi semua pihak yang berkepentingan dalam pendidikan, dapat memberi 

rujukan guna memperbaiki kualitas pendidikan secara umum. 

e. Bagi peneliti, sebagai bentuk praktek dan pengabdian terhadap ilmu yang 

telah diperoleh serta syarat menyelesaikan studi di Universitas Lampung. 
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G. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup penelitian ini adalah: 

1. Objek penelitian adalah hasil belajar IPS Terpadu, media ICT, media grafis, 

dan kemampuan awal siswa. 

2. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIIID sebagai kelas eksperimen dan 

kelas VIIIC sebagai kelas pembanding. 

3. Ruang lingkup tempat penelitian adalah SMP Kartikatama Metro. 

4. Waktu penelitian pada semester genap tahun pelajaran 2013/2014. 


